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Pembangunan infrastruktur, terutama yang bersifat dasar seperti: prasarana transportasi, jaringan listrik dan
komunikas sertainstalasi dan jaringan air minum sangatlah panting dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat di suatu wilayah. Prasaranainfrastruktur dibutuhkan tidak saja oleh rumah tangga
namun juga oleh industri. Infrastruktur merupakan prasyarat bagi sektor-sektor lain untuk berkembang, serta
akan mempengaruhi dan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi. Sehingga peningkatan prasarana
infrastruktur diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi dan membawa kesejahteraan.

Studi ini berfokus pada pengaruh pembangunan infrastruktur dasar terhadap pertumbuhan ekonomi regional,
dengan mengambil lokasi pada 8 provinsi di Pulau Sumatera. Tujuan studi : pertama, menentukan model
estimasi pendapatan perkapita dengan input infrastruktur dasar (jalan, listrik, telepon) antar lokasi; kedua,
mengetahui pengaruh infrastruktur jalan, listrik dan telepon terhadap pendapatan perkapita; dan ketiga,
mengetahui jenis infrastruktur yang dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan
perkapita.

Untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai, digunakan metode ekonometri data panel : pooled
regression, fixed effects dan random effects. Model diaplikasikan pada data 8 provins di Pulau Sumatera
tahun 1983-2003. Dari ketiga metode estimasi data panel, model fixed effects lebih sesuai untuk estimasi,
yang berarti terdapat perbedaan total factor productivity antar provins di Pulau Sumatera. Dari lima variabel
input yang digunakan dalam model ini, empat variabel (investasi non infrastruktur, indeks pendidikan,
telepon dan listrik) berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan perkapita, sedangkan varaibel jalan
tidak memberikan pengaruh terhadap pendapatan perkapita.

Pertumbuhan total factor productivity yang paling tinggi di Pulau Sumatera adalah Provinsi Riau dan
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Sedangkan yang terendah adalah Provinsi Lampung. Sedangkan
provinsi memberikan pertumbuhan yang relatif sama. Sehingga pembangunan infrastruktur dibangun di
Provinsi Riau atau Naggroe Aceh Darussalam akan memberikan dampak yang lebih besar dad provinsi
lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh kapasitas infrastruktur yang masih dibawah tingkat kebutuhannya.

Studi menemukan bahwa peningkatan pendapatan perkapita dipengaruhi oleh pertumbuhan pertumbuhan
infrastruktur telepon dan listrik, serta peningkatan investasi non infrastruktur dan indeks pendidikan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=103863&lokasi=lokal

